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Dengan memandjatkan segala pudjian kehadirat Tuhan
f’ang Maha Esa, pada hari ini kita berkumpul diruangan
in dengan satu maksud jJang njata dan dengan tekad jang
bulat untuk melaksanakan pengabdian kita pada Negara
dan Bangsa dalam rangka Trikomando Rakjat, jang menuru,
perintah P.J.M. Presiden, Pemimpin Besar Revalusi, Pemim-
pn Terlinggi Pembebasan Irian Barat, harus dilaksanakan
terus dengan leL'h intensif untuk mengemoalikan segera
Iran Barat kedalam pangkuan Republik Indonesia. ja,
st.lara mat-ratian. Kita berkumpul disini untuk memper-
sembahkan bagian kita masing-masing. menurut kemam-
puin kita masing-masing. ditempat dan dalam kedudukan
ki'a masing-masing. Djikalau kita tidak turut serta dikirim
kegaris depan. maka digaris belakang ini kita menjusun
dan mengatur segila Seésuatunja untuk dengan demikian
membantu mereka lang ada digaris depan dan memungkin-
ka1 mereka melaksanakan tugas kewadjibannia dengan hasil
Jang gemilang.

Karena itu hendaknia segala apa jang kita laksanakan
pala diam-djam sewaktu kita bersama ada dalam ruangan
in. dilandaskan pada pelaksanaan Trikomando Rakjat
ctiara lebih giat. lebih kuat dan lebih sempurna. Kesem-
Pa'an ini kita pergunakan dan kita muliakan untuk
mewudjudkan djandji kita masing-masing. untuk dengan
penuh kesedaran dan kejakinan menjelesaikan revolusi kita
[ Jang multi kompleks itu setjara simultan. Disamping turut




berdjuang merebut Irian Barat dari tempat dan kedudukan
kita masing-masing, sebagai satu bagian dari revolusi kita,
Kita memperkuat garis belakang jang merupakan bagian pula
dari revolusi kita dengan menjusun kekuatan, baik materiil
maupun non-materiil guna membangun dalam bidang ek¢ -
nomi dan bidang sosial. Pembangunan dalam bidang ekono-
mi dan bidang sosial ini sangat penting dan perlu, lcbih-
lebih pad~ waktu sckarang ini, untuk memungkinkan
pelaksanaan perdjuangan digaris depan. Djikalau garis
belakang jang harus mendjadi sumber kekuatan bagi gari-
depan itu ‘ dak kuat, pastilah perdjuangan digaris depan
tidak akan berhasil baik. Karena itu musuh-musuh kita,
jaitu kaum imperialis, terutama Belanda, mentjoba menga
tjaukan garis belakang ini, dengan aksi-aksi subversifnja,
jang kita alami sekarang ini.

Demikianlah, maka berkumpulnja kita disini adalah tidak
kebetulan, tetapi diharuskan oleh scdjarah, oleh perdjuangan
menjelesaikan revolusi kita dan terutama pada saat ini.
oleh Trikomando Rakjat. Hubungan dengan Trikomando
Rakjat, diruangan ini kita akan memusatkan perhatian
dan memobilisir kekuatan dan kemampuan kita untuk
melaksanakan mobilisasi umum, terutama dalam menjusun
kekuatan materiil dan non-materiil dalam bidang sosi.l
Jang berhubungan erat dengan bidang ekonomi.

Selagi kita sekarang ini memobilisir segala kekuatan dan

-mampuan dalam bidang sosial dan bidang ekonomi guna
merebut Irian Barat, kita melaksanakan pula penjelesaian
revolusi berdasarkan Amanat penderitaan rakjat Indonesi,
jaitu ,,Amanat tentang penderitaan dari segenap Rakjat
Indonesia seperti diakibatkan oleh keganasan dan kezaliman
imperialisme, kolonialisme dan feodalisme, beratus-ratus
tahun lamanja dalam bentuk penghisapan, pendjadjahan,
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perbudakan, penindasan dan pengekangan. jang menimbul-
kan kebodohan dan ketjurangan, kemiskinan dan kenistaan,
kelaparan dan kesengsaraan serta aneka duka dan derita
lahir-bathin lainnja, jang hampir-hampir melenjapkan
Kepripadian Indonesia”. (Ringkasan Ketetapan M.P.R.S.,
hal.: 142).

Maka pada hari ini kita membulatkan tekad kita, untuk
idak hanja menjusun segala kekuatan guna merebut Irian
Barat, tetapi kita ,dengan menghadapkan hati dan diiwa
kepada Tuhan Jang Maha Kuasa memohon kedjernihan
(jipta serta kekuatan lahir-bathin, untuk membebaskan diri
dari penderitaan itu”. (Ringkasan Ketetapan M.P.R.S.
hal.: 142). Ja, sebelum melangkah lebih landjut, kita mohon
kehadirat Tuhan Jang Maha Kuasa untuk membeikati
kita dengan Racnmat dan Karunia, supaja segala apa jang
hita hadjatkan dan laksanakan berhasil adanja! Baik
perdjuangan merebut Irian Barat, maupun penjelesaian
Revolusi kita jang mult! kompleks itu dengan seluruh bagi-
annja akan berhasil dengan perlindungan Tuhan Jang Maha
Kuasa.

Berkumpul kita disini adalah karena ,.Hati Nurani kita
rergerak untuk memohon, mengharap dan menanti-nantikan
tertjiptanja tata kehidupan dan penghidupan jang diliputi
oleh Keadilan dan Kesedjahteraan, atau Masjarakat adil
dan makmur'. (Ringkasan Ketetapan M.P.R.S., hal.: 142).

Tidak hanja memohon, mengharap dan menanti-nantikan,
tetapi kita disinipun berusaha selangkah demi selangkah,
dengan tegap dan kuat serta njata mewudjudkan masjarakat
adil dan makmur berdasarkan Pantja-Sila atau Sosialisme
Indonesia ,untuk mengachiri dan melenjapkan segala
penderitaan rak,at lahir-bathin, dan memberikan nikmat
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rochamiah dan badaniah kepadanja dengan mentjiptakan

tata-masjarakat Indonesia, Negara Indonesia jang bertjiri

delapan:

a. iang merdeka, bersatu dan berdaulat;

b. jang adil dan makmur;

c. jang rakjatnja berkehidupan kebangsaan jang bebas;

d. jang membentuk suatu Pemerintah Negara Indonesia
jang meliputi segenap bangsa Indonesia dan seluruh
tumpah darah Indonesia;

e. jang memadjukan kesedjahteraan umum dan mentjerdas-
kan kehidupan bangsa;

f jang ikwt melaksanakan ketertiban dunia jang berda-
sarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan
sosial;

g. jang kemerdekaan kebangsaannja disusun dalam suatu
Undang-undang Dasar Negara Indonesia;

h. -jang terbentuk dalam suatu Susunan Negara Republik
Indonesia jang berkedaulatan rakjat dengan berdasar:
Ketuhanan Jang Maha Esa, Kemanusiaan jang adil dan
beradab, persatuan Indonesia dan kerakjatan jang dipim-
pin oleh hikmat kebidjaksanaan dalam permusjawaratan/
perwakilan serta dengan mewudjudkan suatu keadilan
sosial bagi seluruh rakjat Indonesia”. (Ringkasan Kete-
tapan M.P.R.S,, hal.: 143 dan 144).

Djelas dan njata sudah, untuk maksud apa kita bertemu
dan berkumpu! disini. Dasar dan landasan telah njata dan
djelas pula, pendek kata: ,Kita ingin membangun masjara-
kat adil dan makmur atau masjarakat tata-tentrem-kerta-
rahardja berdasarkan Pantja-Sila.” Untuk tudjuan itulah
kita dalam bangunan sosial jang kita ¢jiptakan, Kkita
wudjudkan, kita gerakkan, kita pelibara, kita sempurnakan




dan ki'a namakan Lembaga Sosial Desa, berusaha menje-
rahkan dengan tjipta, karsa, rasa dan karya kita, seluruh
kekuatan dan kemampuan kita, seluruh potens: kita
sebagai diamanatkan oleh P.J.M. Presiden:

wPembangunan Semesta dan berentjana baru
terdjamin akan berhasil baik, apabila pembangunan
itu tidak sadja mempunjai tudjuan untuk membentuk
masjarakat jang adil dan makmur, tetapi djuga harus
didukung oleh Rakjat sendiri jang diikut-sertakan
dalam menjusun, mengesahkan, menilai, mengawasi
dan melaksanakan pembangunan itu.

Sangatlah p<niing faktor potensi Rakjat, iang harus
dihidupkan u.wk mendjamin terlaksananja overall
planning dengan berhasil baik. Dalam hal pengerahan
tenaga — benda, baik berupa uang ataupun bahan
pembangunan, harus lebih dahulu dikerahkan jang
ada ditanah air kita dan sesudah itu apabila tak
tjukup baru difikirkan pentjarian tenaga — benda
dari luarnegeri. Begitu pula, untuk menaikkan potensi
Rakjat, supaja dapat berhema'-tenaga dan berhemat-
waktu dalam melaksanakan, maka haruslah Dewan
Perantjang Nasional menindjau sedalam-dalamnja dap
menundjukkan djalan setjara konkrit, bagaimana
pada hari depan tenaga Rakjat dapat dikerahkan
untuk pelaksanaan Pembangunan jang harus berhasil
baik".

(Amanat Pembangunan Semesta Berentjana).

Dengan bangunan sosial jang disebut Lembaga Sosial
Desa dan jang kita tjintai, ja, telah mendjadi bagian
hidup dan badan kita didunia jang fana ini, kita telah
dan sedang turut serta melaksanakan Amanat penderitaan



rakjat untuk melenjapkan penderitaan itu menudju Masja-

rakat tata-tentrem-kerta-rahardja. Untuk mentjapai dan

mewudjudkan masjarakat demikian ini kita tidak menunggu
sampai masjarakat itu datang dari langit atau bagian lain
dari alam semesta, tidak, tetapi dengan ,.memohon kedjer-
nihan tjipta serta kekuatan lahir-bathin pada Tuhan Jang
Maha Kuasa" kita menjingsingkan lengan badju kita berge-
rak dan berusaha memperbaiki nasib kita sendiri dengan
alat dan perlengkapan, jang ada pada kita. Demikian adalah
praktek jang telah dan sedang kita djalankan dalam bergerak
dan berusaha dengan Lembaga Sosial kita, karena Lembaga
Sosial adalah tak lain daripada himpunan kekuatan dan

kemampuan. himpunan potensi Rakjat jang disiapkan dan
digerakka_n untuk mengachiri penderitaan rakjat dan mem-
bangun kesedjahteraan bersama, sebagai tjiri pokok Sosia-
~ lisme Indonesia jang berisikan perpaduan antara unsur-unsur
Keadilan Sosial dan Kesedjahteraan dan unsur Kepribadian
Indonesia, jaitu Kekeluargaan dan Gotong-rojong. (Ring-
kasan Ketetapan M.P.R.S., hal.: 144).

Lembaga Sosial kita bangun setelah lewat usaha Bim-
bingan Sosial kita telah insjaf dan sadar, bahwa haprin
dengan kejakinan dan pengertian, kita dapat mengerahkan
segala kekuatan dan kemampuan jang ada pada kita untuk
mengachini penderitaan dan membangun kesedjahteraan
dengan mendasarkan tjipta, rasa, karsa dan karya kita atas
iandasan-landasan diantaranja: Semangat Gotong-rojong,
Diiwa pelopor (Swadaja dan daja-tjipta), Kesadaran menda-
hulukan kewadjiban daripada hak, Kesadaran mendahulu-
kan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi,
Kesadaran bekerdja untuk membangun dengan kerdja keras,




kerelaan berkorban dan hidup hemat dan sebagainja, seba-
gai orang Sosialis Indonesia.

Lembaga Sosial adalah bukan suatu bangunan jang didi-
rikan oleh terutama Departemen Sosial sebagai alat
kelengkapan Departemen itu, tetapi adalah bangunan jang
ditjiptakan sungguh-sungguh oleh rakjat, dari rakjat, untuk
rakjat, berdasarkan keinsjafan dan kejakinon untuk meng-
achiri penderitaan, setelah mentjapai pengertian dan
pengetahuan, bahwa hanja dengan kekuatan dan kemampuan
dan lain-lain jang ada pa i~ rakjat itu sendiri, rakjat dapat
mengachiri penderitaannja Departemen Sosial sedjak tahun
1950 berusaha dengan Bimbingan Sosial membantu rakjat
untuk mentjapai pengertian dan pengetahuan tentang isi dan
tjara berusaha mengachiri penderitaan, untuk kemudian
berusaha membangun kesedjahteraan.

Adapun kesedjahteraan itu adalah: keselamatan, keten-
teraman dan kemakmuran lahir dan bathin dalam tata-kehi-
dupan dan penghidupan manusia, baik dalam kehidupan
orang-orang maupun dalam kehidupan bersama. (Ringkasan
Ketetapan M.P.R.S., hal.: 151).

Departemen Sosial membantu rakjat untuk menghimpun
potensinja dalam Lembaga Sosial jang diperlukan guna
membangun kesedjahteraan dan lain-lain jang mendjadi
bagian dari masjarakat tata-tentrem-kerta-rahardja, tetapi
tidak membikin Lembaga Sosial suatu bangunan dinas,
karena jang demikian itu akan bertentangan dengan prinsip
.mengikut-sertakan rakjat dalam usaha besar melaksanakan
Pembangunan Semesta Berentjana. Lagi pula hal demikian
itu akan memasukkan Lembaga Sosial dalam ikatan
kedinasan, jang akan djustru menjulitkan gerak dan usaha-
nja berhubung dengan ikatan-ikatan jang terwudjud dalam
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peraturan-peraturan baik peraturan perundang-undangan,
maupun peraturan-peraturan lain, terutama lentang pem-
biajaan dan penggunaan biaja maupun tentang bidang
gerak dan usahanja.

Lembaga Sosial ditjiptakan oleh ra.kjat dan rakjat, untuk
rakjat berdasarkan pengertian dan pengetahuan tentang
Amanat Penderitaan Rakjat, dan berdasarkan hikmat
kebidjaksanaan dalam musjawarah sedjak tahun 1950
sesudah Bangsa Indonesia mengachiri periode revolusi fisik.
jang mengandung perdjuangan bersendjata melawan imperi-
alis dan kolonialis Belan'a, dengan kemenangan difihak
Bangsa Indonesia. Dalam tahun 1950, jaitu tahun permulaar
dari periode revolusi, jang disebut ,periode survival” jaitu
periode mengatasi perdjuangan bersendjata dan tetap hidup
dalam alam merdcka, maka kita mendapat waktu jang
aman dan tenang untuk menjembuhkan luka-luka jang
diderita karena revolusi fisik itu, sambil membangun
kehidupan dalam alam merdeka untuk mengachiri penderi-
taan dan mewudjudkan masjarakat-tata-tentrem-kerta-
rahardja. Dalam tahun itu Departemen Sosial, insjaf dan
sadar, bahwa usaha besar mengachiri penderitaan dan usaha
besar membangun kesedjahteraan hanja dapat dilaksanakan
dengan mengikut-sertakan Rakjat, sebagai diaman.tkan
oleh P.J.M. Presiden diatas, melantjarkan usaha Bimbingan
Sosial untuk mengadjak Rakjat setjara positif dan kreatif
turut serta mengachiri penderitaan dan membangun kese-
djahteraan dengan berlandaskan pada Pantja-Sila dan
Amanat Penderitaan Rakjat dalam usaha besar penjelesaian
Revolusi.
~ Bagi para peserta musjawarah ini, jang pernah mengikuti

Bimbingan Sosial kiranja masih ingat, bahwa Bimbingan
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Sosial jang hemudiar mendjad: landasan kuat bag: lertjip-
tanja Lembaga Sosial tidak pernah menjeleweng dari prinsip-
prinsip jang teiah disebut diatas, tetapi hingga hari ini
dengan konsekwen mengabdikan diri padaz  penjelesaian
revolusi untuk kemudian mengalami terwudjudnja masjara-
hat tata-tentrem-kerta-rahardja jang dilambangkan dengan
Surja dan lima Sinarnja pada Lambang kesedjahteraan jang
saudara kenali itu. Lambang itu jang lahir sama dengan
labirnja Bimbingan Sosial mendjadi bukti. bahwa Bimbingan
Sosial dan anaknja jaitu Lembagu Sosial, kedua-duanju
adalah sungguh-sungguh dan benar anak Revolusi dar
Bangsa Indonesia. dan bukan sesuatu jang dimasukkan
Jari Luar Negeri, bukan pula sesuatu jang diwarisi dar;
‘Pemerintah kolonial Belanda jang sama sekali tidak kenci
dan tidak menghendaki wsaha Bimbingan Sosial jang akan
membawa Bangsa Indonesia mentjapat kebahagiaan dan
kesedjahteraan, karena tudjuannja adalah sebaliknja. jaitu
memperbudak dan menghisap Bangsa Indonesia sampa;
achir djaman. Bimbingan Josial jang mendjadi orang tua
Lembaga Sosial itu tidak pernah mengchianat: Revolusi,
tetapi malahan dengan aktif turut serta men elesaikan Revo-
lasi  jang multi kompleks itu, terutama dalam bidang
pembangunan Sosial. Lembaga Sosial jang lahir karena
Bimbingan Sosial itu. dengan sendirinjs merupakan alat
penjelesaian Revolusi dan dengan sendirinja pula merupn-
kan alat kelengkapan Pembangunan Nasional Semesta
Berentjana untuk mewudjudkan masjarakat adil dan mak-
mur berdasarkan Pantja-Sila.

Demikian, maka tegas dan njata adalah tempat dan
kedudukan dari Lembaga Sosial dalam tata-kehidupan dan
penghidupan Bangsa Indonesia jang sedang menjelesaikan
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Revolusinga ang multi kompleks 1tu setjara simultan untuk
mewudjudk: 1 masjarakat adil dan makmur, hingga (egas
dan njata pula tempat dan kedudukan Lembaga Sosial
sebagai alat kelengkapan untuk penjelesaian Revolusi dan
bersamaan dengan itu djuga sebagai alat kelengkapan
Pembangunan Nasional Semesta Berentiana. Dengan
demikian maka sudah tegas dan njata djuga: bahwa Lembaga
Sosial bukanlah sesuatu jang dengan sekehendak hati kita.
kita bawa kian kemari, - ta tudjukan kian kemari. Lembaga
Sosial adalah alat kelengkapan Revolusi dan alat keleng
kapan Pembangunan Nasional Semesta Berentjana, hingga
djelas dan njata pula adalah tudjuannja. Tudjuannja adalah
bukan kesedjahteraan dan kebahagiaan, maupun kesenangan
dan kegembiraan oraig-seorang atau golongan, tudjuannja
adalah menjelesaikan Revolusi dan membangun masjaraka*
adil dan makmur berdasarkan Pantja-Sila. Tudjuannja ada-
lah tudjuan seluruh Rakjat, seluruh Bangsa Indonesia.
sedangkan jang mendukung dan menggerakkan adalah
seluruh Rakjat dan seluruh Bangsa Indonesia, ‘“ukan
orang-seorang dan bukan pula sesuatu golongan atau
kelompok.

Djika kita mengemukakan, bahwa tudjuannja adalah
tudjuan seluruh Rakjat dan iang mendukung dan mengge
rakkan adalah djuga seluruh Rakjat, maka jang demikian
itu diartikan setjara semesta dan menjeluruh, sungguhpun
dalam kenjataannja terbagi-bagi menurut tempat dan lapang
geraknja, jaitu didesa atau dikampung. Tetapi karena tiap
Lembaga Sosial meliputi seluruh desa dan seluruh kampung
sedangkan ditiap desa dan tiap kampung terdapat Lembaga
Sosial, maka pada achirnja dan setjara semesta dan menje
luruh Lembaga Sosial bertudjuan seperti tudjuan selurh
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kanjal dan Bangsa ladonesia. dan jang wmendukung dan
menggerakkan alah seluruh Rakjat dan Bangsa Indonesia
Diengan demikiun maku Lembaga Sosial bikan ternpat dan
wpang gerak perorangan 2tau golongan untuk mewududkar;
rodjuannga sendis -

Dyka tudjuan telah teg. dan njata, jaitu menjelesaikan
Revolus) dan membangun masjarakat adil dan makmur ber.
dasarkan Panyja-Sila, maka adalah tegas dan njata haluannja
)artu tidak lain dan tidak bukan adalah Manipol atau
Manifesto Politik sebagai ditetapkan sudah olen Madjelis
Permusjawaratan KRakjat pada tanggal 1Y Nopember 1960,
dalam Ketetapan No. I M.P.R.S./1960. lang berbunj) dalam
Pasal I: ,.Memperkuat Manifesto Politik Republik Indonesia
scrta  peperintjiannja sebagai Garis-garis besar daripada
haluan Negarz.'

Garis-garis besar haluan Negara jang tersimpul dalam
Manipol itu menegaskan persoalan-persoalan pokok dari-
poda revolusi IMdonesia dan program umum atau
isaha-usaha pokok daripada revolusi kita

Adapun persoalan pokok itu ialah:

Dasar/Tudjuan dan kewadjiban-kewadjiban  Revolus:

Indonesia,

- Kekuatan-kekuatan Revolus' Indonesia

* Sifat Revolus: Indonesia,

4 Hari depan Revolusi Indonesia,

' Musuh-musuh Revolusi Indonesia,

sedangkan Program umum atau usa v.-usaha pokok daripada
revolusi kita i1alah-

Program umum Revolus: kita itu mehpui: 7 bidang. jaitu
Bidang Pd'itik,
Ekonomi,



Bidang Sosial,
Mental dan Kebudajaan,
Keamanan,
pembentukan Badan-badan baru,
para pelaksana.

N2 A

l.embaga Sosial sebagai alat kelengkapan untuk men,
lesaikan revolusi terang tidak mempunjai haluan .
melainkan haluan Negara, jang telah digariskan ol
Manipol. Karena itu tidak dapat dibenarkan adalah tind
atau perbuatan memberikan haluan lain pada Lemba
Social jang dilaksanakan oleh perorangan atau golong.
Tindak atau perbuatan itu adalah tindak penjeléwenga
)ang tidak boleh dan tidak dapat berlangsung. Pa
Lembaga Sosial jang telah mempunjai haluan pasti, ja:
baluan Negara, tidak boleh dipaksakan haluan lain. Tind
demikian ini adalah tindak mengchianati revolusi, kare
sebagai alat kelengkapan revolusi, Lembaga Sosial mene-
lesaikan revolusi berdasarkan haluan Negara dan tidak
berdasarkan haluan lain. Pembelokan kehaluan lain adal:
pembelokan revolusi, hingga pembelokan i adalah
pengchianatan terhadap revolusi. Berkubung dengan it
maka diharapkan supaja djangan seorangpun dari kit
mentjoba memberikan haluan lain pada Lembaga Sosial
la tidak akan mentjapai perwudjudan keinginannja. kare
1a akau tergilas oleh revolusi kita.

Hubungan dengan hal demikian itu, maka kita harus
bertindak lebih tjermat dan lebih waspada didalam ki
memelihara dan menggerakkan milik kita bersama, jaitu
Lembaga Sosial untuk menjelesaikan revolusi. Kita wadjib
mend;.ga, djangan sampai haluan Lembaga Sosial dibelok-
kan oleh siapapun, baik oleh kita sendiri, maupun oleh
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musuh-musvh revolusi kita, jang setiap saat mentjarj djalan
untuk menghantjurkan revolusi kita. Kalau kita sendiri
mentjoba miembelokkan haluan Lembaga Sosial, maka kita
akan mengchianati revolusi kita dan kita akan tergolong
dalam golongan musubh-musuh revolusi. Hal ini terang
tidak kita kehendaki sama sckali. Kita sebagai rakjat
Indonesia ingin mengachiri penderitaan kita, jang dibikir™
dan diadakan oleh musuh-musuh revolusi kita, jaitu
terutama kaum imperialis dan kolonialis. Apakah kita
hendak masuk dalam kelompok musuh-musuh kita, jaitu
kaum 1mpenalis dan kolonialis? Tidak, terang tidak. Kita
jang ingin mengachiri penderitaan kita, tidak mau mendjadi
imperialis jang menindas, menghisap dan memperbudak
kita. Bagaimana kita bisa menindas, menghisap dan
memperbudak kita sendiri?

Terang dan djelas sudah, bahwa tindak 1tu adalah berten-
tangan dengan penjelesaian revolusi dan terang akan tergilas
oleh revolusi, jang telah berhasil menggiias imperialisme
dan kolonialisme sampai keakar-akarnja. Pada saat kita
melaksanakan Trikomando Rakjat ini, sebagai ditekankan
oleh P.J.M. Presiden, jaitu melaksanakan Trikomando
Rakjat setjara mati-matian, untuk merebut Irian Barat dari
tangan imperialis, kita saksikan penggilasan sisa-sisa
mperialisme ditanah air kita oleh revolusi kita.

Haruskah kita membantu kaum imperialis dengan
tndakan memberikan haluan lain pada Lembaga Sosial?
Tidak, karena jang demikian itu adalah pengchianatan
terhadap revolusi kita, (erhadap negara dan bangsa kita.

Djika kita sekarang memusatkan perhatian kita pada
Program umum Revolusi kita dalam bidang Sosiai, maka
Manipol menetapkan pentingnja .kesadaran sosial” dari
lima kesadaran: .
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Kesadaran Nasional,

b. Kesadaran bernegara,

¢. Kesadaran berpemerintah,

d. Kesadaran berangkatan perang,
¢ Kesadaran Sosial.

=4

Sedangkan pengedja-wantahan kesadaran sosial itu ial
Semangat persatuan,

Semangat Gotong-rojong jang dinamis,

Semangat ,,hio lopis kuntul baris”.

Kembali pada Lembaga Sosial kita, kita melihat
kita alami sendiri, bahwa Lembaga Sosial sebagai himpu
kekuatan, kemampuan dan lain-lain dari kita. telah me uf
djudkan persiiian dalam segala bidang, jaitu persat
dalam ideologi, jaitu ideologi Negara atau Pantjasilaj
persatuan dalam haluan, jaitu haluan Negara, persat
dalam tudjuan, jaitu tudjuan Rakjat dan Bangsa Indonesi
membangun masjarakat adil dan makmur. Adapun manusi
manusianja jang membentuk. membangun, memeliha
kelangsungan hidup Lembyaga Sosial adalah kita sendiri
warga masjarakat dan Negara Indonesia jang bertudjua;
berideologi, berhaluan satu, jaitu ideologi negara, berhalua
satu, jaitu haluan Negara, bertudjuan sau, jaitu membang
masjarakat adil dan makmur.

lad | =

Segala-galanja telah djelas dan njata bagi kita semus
hingga tidak ada lagi persoalan-persoalan tentang tem
dan kedudukan, haluan dan tudjuan Lembaga Sosi .
baga Sosial adalah alat-kelengkapan Rakjat dan Ban
Indonesia untuk menjelesaikan revoiusi dan membang
masjarakat adil dan makmur, alat-kelengkapan kita sendir,
manusia Indonesia dan warga Masjarakat dan Negar
Indonesia. Ja, Lembaga Sosial Desa ini adalah badan ki
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dir; jang harus kita rawat dan pelihara seperti merawat
n memelihara badan kita sendiri. Djika halua.a, tudjuan,
emipat dan kedudukan sudah njata dan djelas, ruaka tugas-
ja pun tidak kurang djelasnja. Tugasnja adalah tidak
n daripada menjelesaikan revolusi dan membangun
sjarakat adil dan makmur berdasarkan Partja-Sila.

Jang masih harus diketahyi adalah isi daripada tugas
iy setjara diperintji dan setjara pembagian kerdja untuk
entjapa: daja-guna dan hasil jang njata, baik pembagian
erdja didalam Lembaga Sosial sendiri, maupun dengan
at-alat kelengkapan lain untuk penjelesaian revolusi dan
bangunan masjarakat adil dan makmur.

Untuk 1tu kita memusatkan perhatian kita pada isi dan-
da tata masjarakat Sosialis Indonesia.

Tata masjarakat Sosialis Indonesia mengandung unsur-
unsur sebagai herikut:

Mendjamin tjukup makanan, pakaian dan perumahan
jang lajak bag: warga-negaranja, sehingga tidak senan-
nasa hidup dalam ketjemasan menghadap: hari besok

Mendjamin pemeliharaan kesehatan dan pendidikan
setiap warga-negaranja. supaja tidak perlu menderita,
dan dapat mendjadi warga jang tjerdas untuk dapat
menunaikan tugas dan haknja terhadap negara dengan
sebaik-baiknja.

Mendjamin hari tua setiap warganja. sehingga tidak
hidup dalam ketakutan dan kemelaratan. djika tidak
bperdaja lagi untuk mentjari nafk ihnja.

Mendjamin agar sctiap warga-negaranja dJdapat menik-
mati dan memperkembangkan kebudajaan dan menjem-
purnakan hidup kerochaniannja, sehingga tdak sadja

17



kehidupan lahir terpelihara, tetapi djuga kehidupan

bathinnja. (Ringkasan Ketetapan M.P.R.S. hal.: 148)

Melibat tata-masjarakat Sosialis Indonesia itu, Kkita
mengetahui dan mengerti, bahwa bidang pelaksanaan tugas |
Lembaga Sosial didalam menjelesaikan revolusi dan memba-
ngun masjarakat adil dan makmur terletak pula dalam
bidang usaha jang termaktub dalam ajat-ajat a,b,c, d.
tersebut.

Sudah barang tentu, bukan semua dalam a, b, ¢, d ity
dituangkan atas pundak Lembaga Sosial scmata-mata, tetapi
dalam bidang-bidang itulah Lembaga Sosial bergerak dan |
melaksanakan tugasnja setelah diadakan penelitian tentang |
bagian-bagian dalam bidang-bidang itu jang mendjadi
tugas Lembaga Sosial dalam turut serta membangun
masjarakat adil dan makmur.

Sampai hari ini. sedjak hari lahimnija, Lembaga Sosial
telah memberikan bagiannja jang bernilai dan berharga
intuk merealisasikan tata-masjarakat Sosial Indonesia
Sudah barang tentu disana-sini masih terdapat kekurangan,
mamun demikian dengan tambahnja pengertian dan
pengetahuan tentang Amanat Penderitaan Rakjat, dan
dengan perlengkapan jang tjukup mengenai Manipol,
maka Lembaga Sosial jang sekarang telah berdiri dan jang
kemudian akan disusul oleh Lembaga-lembaga Sosial baru
diseluruh tanah air Indonesia, akan lebih giat dan lebih
teliti serta lebih baik melaksanakan tugas kemasjarakatan
dan tugas revolusi.

Hubungan dengan jang terlukis diatas, maka adalah §
merupakan sesuatu jang wadjar djika Dewan Perantjang |
Nasional dan Madjelis Permusjawaratan Rakjat Seme.tara
menetapkan. bahwa Lembaga Sosial mendjadi Pola Projek
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Pembangunan Nasional Semesta Berentjana, jaitu Projek
No. AD 78. (Ringkasan Ketetapan M.P.R.S., hal.: 188).

Peristiwa ini merupakan suatu kehormatan besar, bagi
kita semua dan mengandung peagakuan, bahwa Lembaga
Sosial adalah suatu badan jang mempunjai tempat dan
edudukan dalam susunan kemasjarakatan dan kenegaraan
[ndonesia. Peristiwa ini meletakkan beban dan tanggung
jawab jang berat tetapi sutji-murni untuk dengan segala
pa jang ada pada kita melaksanakan tugas kita dalam
lembaga Sosial guna menjelesaikan revolusi dan
germbangun masjarakat adil dan makmur, kesemuanja ber-
djvan sutji dan baik, hingga keridlaan serta perlindungan
vhan Jang Maha Kuasa menjertai kita. Demikian itu tidak
perl 1 disangsikan lagi, karena kita ,dengan menghadapkan
hati dan djiwa kepada Tuhan Jang Maha Kuasa memohon
kedjermiban tjipta serta kekuatan lahir-bathin untuk mem-
pebaskan diri dari penderitaan”, sedangkan ,Hikmah
shan memberikan djalan terang kearah gambaran suatu
ta-keadilan dan kesedjahteraan jang meliputi selurub
idup dan Hati-Nurani Kemanusiaan’'.

Kita tidak chawatir dan tidak sangsi, bahwa djalan jang
la tempuh dengan dan dalam Lembaga Sosial adalah
jalan jang benar dan mendapat keridlaan dan perlindungan
whan. Kiia pun tidak ragu-ragu lagi dalam melaksanakan
gas pembangunan dalam dan dengan Lembaga Sosial.
pemua sudah tergaris dan terpantjang dengan njata dan
#as dibadapan kita, sedangkau kita sudah melatih diri
sudaha mempraktekkan untuk merealisasikan tata-
msjarakat Sosialis Indonesia.

Untuk mentjapai daja-guna dan hasil sebesar-besarnja
@n jang njata, maka aduiah merupakan bhal jang tidak

=
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boleh dilengahkan dan diabaikan, bahwa kita wadjib selalu
mendjiwai segala apa_jang kita laksanakan djuga dalam
kita melaksanakan tugas Lembaga Sosial untuk menjelesai-
kan revolusi dan membangun masjarakat adil dan makmur
Djiwa itu harus sesuai dan mendjadi pendukung dari seluruh
kehidupan kita, seluruh tingkah-laku dan perbuatan kita.

Adapun landasan-landasan kedjiwaan kita jang mendjad: |
dasar tjipta, rasa, karsa dan karya kita adalah:
Kepribadian dan Kebudajaan Indonesia:

Semangat patriot komplit;

Azas Pantja-Sila;

Semangat Gotong-rojong;

Djiwa pelopor (swadaja dan daja-tjipta);

Susila dan budi-luhur;

Kesadaran bersahadja dan mengutamakan kedjudjuran.

Kesadaran mendahulukan kewadjiban daripada hak:

Kesadaran mendahulukan kepentingan umum daripada

kepentingan pribadi;

Kerelaan berkorban dan hidup Hemat;

A 775 Demokrasi Terpimpin;

\zas Ekonomi Terpimpin;

m. Disiplin;

n. Kepandaian untuk menghargai waktu;

0. Tjara berpikir rasionil dan ekonomis:

p. Kesadaran bekerdja untuk membangun dengan kerd;a
keras.
(Ringkasan Ketetapan M.P.R.S. hal.: 144)

Kita harus memiliki djiwa Manusia Sosialis Indonesia
untuk melaksanakan tugas kita. Djiwa itu merupakan sjarat
mutlak bagi pelaksanaan tugas revolusioner kita. Dengar
tiada djiwa tak mungkin tugas itu dapat dilaksanakan dengan

TN e AN g
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baik dan berhasil, malah sebaliknja dapat menggugurkan
scgala usaha dan daja-upaja untuk melaksanakan tugas itu.
Jang tersebut belakang ini harus kita djauhkan sedjauh-
djauhnja.

Kalau kita sekarang meningkat pada rekapitulasi dari
jang digambarkan diatas, maka dapatlah kita menarik
kesimpulan sebagai berikut:

I Kita sebagai Rakjat dan Bangsa Indonesia telah bertekad
bulat untuk mengachiri penderitaan rakjat berlandasan
pada Amanat Penderitaan Rakjat.

Untuk mengachiri penderitaan rakjat itu kita menjele-
saikan revolusi kita jang multi kompleks itu setjara
simultan.

? Penjelesaian Revolusi berisikan djuga pembangu-an
masjarakat adil dan makmur berdasarkan Pantja-Sila.

r3

4 Daiam usaha besar membangun masjarakat-adil dan
makmur jung diselenggarakan oleh * seluruh rakjat,
Lembaga Sosial sebagai himpunan atau perpaduan
kekuatan, kemampuan dan lain-lain dari rakjat telah
mendapat tempat dan kedudukan jang tertentu, jaitu
dalam merealisasikan tata-masjarakat Sosialis Indone-
sia.

5 Dalam turut serta merecalisasikan tata-masjarakat Sosi-
a''- Indoncsia, Lembaga Sosial berideologi, berhaluan,
bertudiuan satu jaitu, ideologi negara, haluan negara
dan tudjuan negara.

6 Dalam melaksanakan tugas turut serta merea'isasikan
tata-masjarakat  Sosialis Indonesia ILembaga Sosial
didjiwai oleh djiwa manusia Sosialis Indonesia.
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7. Dalam: melaksanakan tugasnja itu Lembaga Sosial
mendapat keridlaan dan perlindungan Tuhan Jang Maha
Kuasa.

Dengan mengutjapkan sjukur kehadirat Tuhan Jang
Maha Kuasa sampailah kita pada achir sumbangan kami
jang dipersembahkan dalam rangka dan svasana pelaksana
an Trikomando Rakjat jang harus kita laksanakan dengan
mati-matian, sebagai berkali-kali diinstruksikan olch
P.J.M. Presiden.

Kalau para warga negara lain menjabung njawanja di-
garis depan untuk membebaska.. Irian Barat, maka kita
jang ditinggalkan digaris belakang harus melaksanakan
Trikomando Rakjat dengan mati-matian.

Semoga Tuhan Jang Maha Kuasa melindungi kita semua
dan semoga segala usaha Bangsa Indonesia berhasil.

Djakarta, 30 April 1962.

Mr. SUMANTRI PRAPTOKUSUMO




